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Abstract

Keywords: The success of learning activities is largely determined by the climate
climateand  and culture at school. The formation of a climate and culture that
culture, stake supports optimal learning activities in schools is also determined by
holders, and  the ability of all school stake holders, especially teachers as the main
learning actors in teaching at school. The nature of learning in schools is not
organization  only inherent in students, but it is a must for all components, teachers,

staff, and students. Therefore, all school components must
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understand the importance of the concept of school as a learning
organization so that their capabilities increase in line with the changes
and challenges of the times. The concept of learning organization
coined by Peter Senge with five main principles that become the main
pillars of the learning organization are personal mastery, mental
models, shared vision, team learning, and systems thinking. These
five principles are interrelated and reinforced in the practice of
education to create a school as a learning organization. This study
aims to emphasize and understand the cultivation of the five
principles of Peter Senge's learning organization so as to create a
learning climate and culture in schools..

Abstrak

Kata Kunci:
iklim dan
budaya, stake
holder,
learning
organization

Keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat ditentukan oleh iklim dan budaya
di sekolah. Terbentuknya iklim dan budaya yang mendukung optimalnya
kegiatan pembelajaran di sekolah juga ditentukan oleh kemampuan seluruh
stake holder sekolah terutama guru selaku aktor utama dalam pengajaran di
sekolah. Hakikat belajar di sekolah tidak hanya melekat dalam diri siswa,
tetapi menjadi keharusan bagi seluruh komponen, guru, staf, dan siswa.
Karenanya, seluruh komponen sekolah harus memahami pentingnya konsep
sekolah sebagai organisasi pembelajar agar kapabilitas mereka meningkat
searah perubahan dan tantangan zama. Konsep learning organization yang
dicetuskan oleh Peter Senge dengan lima prinsip utama yang menjadi pilar
utama organisasi pembelajar yaitu personal mastery, mental models, shared
vision, team learning, dan systems thinking. Kelima prinsip ini saling terkait
dan menguatkan dalam praktek Pendidikan untuk menciptakan sekolah
sebagai organisasi pembelajar. Kajian ini bertujuan memberikan penekanan
dan pemahaman penanaman ke lima prinsip learning organization Peter
Senge sehingga tercipta iklim dan budaya belajar di sekolah.
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Pendahuluan

Sekolah memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi
manusia dalam menjalanakan kehidupan sehari-hari baik dalam kapasitasnya
sebagai individu maupun sebagai anggota dalam kelompok masyarakat. Sebagai
organisasi pembelajar, sekolah menjadi ujung tombak dalam mencapai tujuan
pembangunan pendidikan nasional. Tujuan ini akan terwujud bila tercipta iklim
dan budaya sekolah yang mendukung terciptanya organisasi pembelajar. Senge
menggambarkan bahwa keberhasilan sekolah dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam menciptakan sekolah sebagai organisasi belajar. Hakikat organisasi
belajar yaitu pembelajar. (Senge, 2016) Organisasi belajar berarti organisasi yang
berupaya mengembangkan sumber dayanya melalui sistem organisasi belajar
sehingga terbentuk iklim sekolah dengan struktur organisasi yang tersusun
melalui hubungan dan mekanisme kerja yang efektif kepala sekolah, guru, staf,
dan siswa.

Sekolah dengan segala komponennya tidak hanya membelajarkan siswa,
tetapi institusi sekolah juga harus menjadi tempat belajar. Membangun sekolah
sebagai organisasi belajar harus dipahami oleh semua komponen sekolah.
Minsih dkk. menjelaskan bahwa membangun sekolah sebagai organisasi belajar
harus dipahami oleh seluruh komponen sekolah, pihak manajemen, kepala
sekolah, guru, staf, siswa, dan komite sekolah.(minsih, 2019 Sekolah bukan
sekedar lembaga yang menghasilkan generasi berilmu, tetapi sebagai lembaga
sosial juga dituntut mampu mengelola sistem pendidikan yang mampu
mengembangkan seluruh komponen organisasi agar berperan secara maksimal
sehingga mendapat kepercayaan masyarakat. Disinilah pentingnya konsep
dalam sekolah yang mengangkat paradigma “learning organization” atau
organisasi pembelajar. Sekolah sebagai organisasi yang keberhasilan tujuannya
sangat ditentukan oleh gaya kepemimpinan dan paradigma organisasi yang
dipegang bersama oleh segenap komponen sekolah. Paradigma organisasi
sekolah dewasa ini mulai mengadopsi paradigma organisasi modern yang telah

banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan terkemuka (Riyanto, 2009).
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Namun faktanya masih banyak ditemukan sekolah yang iklim
organisasinya tidak mendukung tercapainya tujuan sekolah secara maksimal
dikarenakan sistem organisasinya yang tidak mengakomodir seluruh komponen
sekolah untuk berkembang. Sumber daya yang ada terkesan berjalan sendiri dan
tidak ada upaya untuk mengembangkan potensi yang ada. Maka konsep learning
organization yang dikenalkan oleh Peter Senge dengan lima prinsip yaitu personal
mastery, mental models, team learning, shared vision, dan system thinking diyakini
dapat mensistematisaikan sekolah dalam membangun iklim dan budaya sekolah
menjadi sebuah lembaga yang kompetitif. (Giorgios, 2018)

Kajian ini bertujuan memberikan pemahaman yang benar tentang
konsep sekolah sebagai organisasi belajar dan penerapan konsep learning

organization di sekolah.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan
untuk menjawab pertanyaan seperti apa, siapa, dimana, dan kapan, yang
diperoleh dari sumber yang mengetahui fenomena tertentu. Penelitian kualitatif
deskriptif dapat diperoleh dengan mengumpulkan informasi dari sumber
sekunder seperti buku,artikel, surat kabar, majalah, dan lainnya. (Kim, 2017)
Jenis penelitian ini adalah library research atau studi pustaka yang diambil dari
berbagai sumber refernsi yang bertujuan untuk mengetahui dan memahami
bagaimana penggunaan metode learning organization dalam menciptakan iklim

sekolah sebagai organisasi pembelajar.

Pembahasan dan Diskusi
Pengertian Sekolah Sebagai Organisasi Pembelajar

Selama ini, pradigma yang berkembang dalam dunia pendidikan seperti
sekolah, kegiatan belajar hanya terbatas pada pembelajaran individual yang
tidak memberikan penguatan kepada budaya sekolah. Dalam prakteknya,
pembelajaran individual tidak dapat mempengaruhi pembelajaran kelompok

dan organisasi sehingga kegiatan pembelajaran di sekolah tidak mengalami
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peningkatan secara signifikan. Wiyono menggambarkan pentingnya
pemahaman konsep sekolah sebagai organisasi pembelajar yang menekankan
adanya peningkatan kapabilitas pembelajaran seluruh warga sekolah sebagai
sebuah organisasi (Wiyono, 2013) Sebagai organisasi pembelajar atau learning
organization, kegiatan sekolah tidak hanya tertumpu kepada kegiatan belajar
siswa, tetapi juga memperbaiki proses pembelajaran guru yang memiliki peran
utama dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kinerja guru
dan menjadikan kegiatan belajar siswa lebih maksimal.

Riyanto juga menjelaskan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan
agar dapat berkembang, seharusnya tidak hanya mengembangkan potensi
siswa, tetapi juga mengembangkan seluruh komponennya terutama sumber
daya manusianya. Disinilah pentingnya pemahaman sekolah sebagai organisasi
pembelajar atau learning organization dipahami oleh seluruh komponen sekolah
terutama kepala sekolah, guru dan tenaga administrasi untuk senantiasa belajar
mengembangkan potensinya agar dapat meningkatkan perannya masing-
masing. (Riyanto, 2009) Dengan potensi yang dimiliki oleh komponen sekolah,
akan dapat meningkatkan potensi siswa secara maksimal. Hal ini berarti bahwa
penerapan learning organization memerlukan manajemen yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya sekolah. Nopemberi menguraikan bahwa
pengembangan sumber daya manusia sekolah tidak sekedar hanya
meningkatkan kemampuannya, tetapi pemanfaatan sumber daya secara
maksimal sehingga memiliki peran dan fungsi yang optimal. (Dedi, 2017)

Kools juga berpendapat yang sama bahwa sekolah sebagai organisasi
pembelajar berarti sekolah mengembangkan proses, strategi dan struktur yang
memungkinkan komponen yang ada bereaksi secara efektif dan mengelola
perubahan lingkungan yang tidak pasti dan dinamis. Pembelajar disini dapat
dimaknai sebagai sebuah kegiatan, struktur, dan strategi yang dilakukan oleh
sekolah untuk mendorong terjadinya pembelajaran dalam menyikapi tuntutan

perubahan. Proses pembelajaran ini dilakukan bersama oleh seluruh komponen
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sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan melalui langkah strategis sehingga
sekolah mampu menghadapi adanya berbagai perubahan. (Marco, 2020)

Tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas, Sambonin memberikan
makna sekolah sebagai opganisasi pembelajar dengan pradigma baru bagi
sekolah untuk mentransformasi diri untuk perbaikan, inovasi dan keberlanjutan.
Model sekolah sebagai organisasi pembelajar sebagai model yang efektif
diterapkan dalam menghadapi lingkungan yang selalu berubah dan tidak pasti.
Sekolah harus mampu beradaptasi dan terus belajar untuk memperbaiki diri
agar dapat bertahan. (Khay, 2023)

Penerapan pradigma learning organization di sekolah diharapakan agar
sekolah sebagai sebuah organisasi mendorong seluruh komponen seperti kepala
sekolah, guru, dan tenaga administrasi untuk belajar secara berkesinambungan
dan berupaya meningkatkan potensi masing-masing melalui proses yang
terstruktur sehingga kualitas mereka meningkat. Sutapa mejelaskan bahwa
untuk meningkatkan mutu sekolah, maka peningkatan kualitas sumber daya
manusia merupakan suatu keharusan. (Mada, 2003) Marguedt juga menjelaskan
bahwa pemberdayaan sumber daya manusia di sekolah harus dilakukan agar
mereka dapat bekerja dengan baik dan maksimal. Dalam membangun sekolah
sebagai organisasi, beliau menguraikan lima bagian dari model sistem learning
organisasi yaitu pembelajaran (learning), organisasi (organization), orang (people),
pengetahuan (knowledge), dan teknologi (technology). (Marqued, 1999)

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah
sebagai organisasi pembelajar pada hakikatnya adalah adanya upaya sekolah
untuk meningkatkan kompetensi seluruh komponen sekolah terutama sumber
daya manusianya yang memiliki peran sentral dalam kegiatan pembelajaran.
Kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi diarahkan untuk selalu berupaya
belajar mengembangkan potensinya masing-masing sehingga dapat
meningkatkan perannya. Belajar disini berarti mengembangakan proses, strategi
dan struktur sehingga mereka dapat bekerja secara efektif dan dapat

menghadapi tuntutan zaman yang tidak menentu.
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Konsep Sekolah Sebagai Organisasi Pembelajar

Konsep Learning Organization muncul pada sekitar akhir tahun 1980-an
dan baru benar - benar dikenal secara luas setelah Peter Senge pada tahun 1990
mengeluarkan buku “The Fifth Discipline : The Art and The Practice of Learning
Organization” yang berisi teori komprehensif berdasarkan lima prinsip yang
harus dibangun dalam sebuah organisasi agar dapat bertransformasi menjadi
organisasi pembelajar. Kreitner (2006) menggaris bawahi pengertian Senge
bahwa learning organization is one that proactively creates, acquires and transfers
knowledge and that changes its behavior on the basis of new knowledge that changes its
behavior on the basis of new knowledge and insight. Sekolah sebagai organisasi
pembelajar adalah organisasi yang secara proaktif berupaya menciptakan,
memperoleh, dan mentransfer pengetahuan dan mengubah perilaku
komponennya berdasarkan pengetahuan baru dan wawasan baru. (Kreitner,
2010)

Sekolah sebagai organisasi pembelajar merupakan suatu pendekatan
yang menekankan pentingnya proses pembelajaran yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah. Nugroho memaknasi pembelajaran berkelanjutan dengan
proses pada sekolah dimana seluruh komponen sekolah seperti kepala sekolah,
guru, staf, dan siswa terlibat dalam pembelajaran terus menerus tiada henti
dalam mengembangakan pengetahuan, keterampilan, dan komptensi dirinya
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik sehingga tercipta budaya
belajar yang kuat. (Nugroh, 2019) Mereka memiliki keinginan dan semangat
untuk terus belajar melalui berbagai kegiatan, diskusi, dan berbagi pengetahuan
di lingkungan sekolah. Untuk menciptakan iklim seperti ini menurut Culduz
sangat ditentukan kepemimpinan sekolah yang yang mampu mempengaruhi
dan mengubah lingkungan sekolah terutama kepala sekolah yang memiliki
peran fundamental dalam kepemimpinan. (Culduz, 2021) Marthunis dalam
gagasannya tentang sekolah sebagai organisasi pembelajar juga

menggambarkan sekolah sebagai tempat pembelajaran yang di dalamnya
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terdapat banyak komponen agar membangun komunitas belajar (community of
learner).(Marthunis, 2020) Komunitas belajar merupakan sekekompok individu
yang saling berinteraksi dan berbagi norma, nilai, kepercayaan, serta aktif
terlibat dalam kegiatan pembelajaran antara satu dengan lainnya. (Sinclair, 2017)
Inilah hakikat sekolah sebagai organisasi pembelajar seperti yang didengungkan
oleh Peter Senge.

Peter Senge mengemukakan lima konsep utama yang menjadi pilar
organisasi pembelajar (learning organization), yaitu personal mastery, mental models,
shared vision, team learning, dan systems thinking. Kelima disiplin ini saling terkait
dan memperkuat satu sama lain dalam menciptakan organisasi pembelajar yang
efektif. Untuk terciptanya iklim sekolah sebagai organisasi pembelajar, Peter
Senge menekakan integrasi kelima disiplin tersebut untuk didaptasikan dan
dikembangkan dalam lingkungan yang dinamis.

Personal Mastery (Penguasaan Diri)

Personal mastery (penguasaan pribadi) adalah keterampilan belajar
yang dilakukan individu untuk membentuk dan mengembangkan potensi
pribadinya sebagai bentuk keterlibatanya dalam organisasi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Bryant menggambarkan penguasaan diri sama dengan
kepemimpinan diri. Keduanya membutuhkan kesadaran diri, manajemen diri,
dan pembelajaran diri. Dengan demikian berarti penguasa merupakan sebuah
praktik dalam berorganisasi yang dengan sengaja dilakukan individu dalam
mempengaruhi pemikiran, perasaan, dan tindakan dalam mencapai tujuan
organisasi. Namun demikian sekolah sebagai organisasi yang mempekerjakan
personel, seharusnya mendukung seluruh warga sekolah agar dapat
mengoptimalkan potensi dirinya. Wiyono menyatakan ada dua komponen yang
dapat membangun individu dalam organisasi belajar yaitu memiliki tujuan diri
yang ingin dicapai (visi) dan memperhatikan fakta yang terjadi di lingkungan
sekolah agar menjadi dasar dalam mencapai tujuan sekolah. Kedua potensi ini

tentu akan terpenuhi bila sekolah juga memberikan perhatian kepada warga
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sekolah, karena potensi sekolah akan tercipta bermula dari potensi sumber daya
manusianya.
Mental Models (Model Mental)

Mental models adalah cara berfikir individu yang mempengaruhi
persepsinya terhadap lingkungannya. Marques memaknai mental models dengan
pemahaman terhadap lingkungan kerjanya yang memungkinkan individu
memahami lingkungannya dan membuat keputusan yang sesuai dengan dunia
kerjanya. Sekolah sebagai organisasi pembelajar mendorong anggotanya untuk
mengeksplorasi potensi dan model mentalnya dan memperluas perspektif dan
cara berfikir terhadap dunia kerjanya. Putri juga berpendapat sama bahwa
mental model merupakan proses bercermin dan menigkatkan gambaran dirinya
dalam melihat dunia luar sehingga mampu memutuskan dan mengambil
tindakan terbaiknya. Dalam ilmu psikologi, mental model berarti sebuah presasi
dari keadaan yang mendukung adanya pemahaman (understanding), alasan
(reasoning) dan prediksi (prediction).

Shared Vision (Visi Bersama)

Shared vision merupakan landasan utama organisasi pembelajar karena
membantu mengikat dan mengarahkan semua anggota organisasi ke arah yang
sama. Visi bersama juga menggambarkan perspektif bersama semua anggota
organisasi dalam memahami misi dan tujuan organisasi, sehingga pimpinan, dan
semua anggotanya memiliki persepsi yang sama akan pentingnya pembelajaran
dalam mencapai tujuan organisasinya Dalam konteks sekolah, visi bersama
merupakan suatu pemahaman kolektif dan komitmen bersama dari seluruh
anggota komunitas sekolah (guru, staf, siswa, orangtua, dan pemangku
kepentingan lainnya) terhadap tujuan, nilai-nilai, dan arah yang ingin dicapai
oleh sekolah tersebut di masa depan. Visi bersama membantu menciptakan rasa
kepemilikan, komitmen, dan motivasi bersama di antara anggota sekolah untuk
mencapai tujuan bersama tersebut dan menjadi pedoman dalam pengambilan

keputusan dan menyelaraskan usaha seluruh komponen sekolah.
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Team Learning (Pembelajaran Tim)

Team Learning adalah pergeseran dari pembelajaran individual ke arah
pembelajaran kolektif. Gilley dan Maycunich menjelaskan bahwa dengan
pembelajaran tim, setiap anggota organisasi akan memperoleh pengalaman dari
sudut yang berbeda sehingga dapat mengembangkan pola berfikirnya,
memperdalam pemahaman, mengembangkan pandangan dan sensitifitas
dirinya menjadi lebih baik. Dengan pembelajaran tim, seluruh anggota
organisasi dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi, komunikasi,
koordinasi, dan pandangannya sebagai proses pembelajaran. Dalam konteks
sekolah, pembelajaran tim merupakan sebuah proses dimana seluruh anggota
(kepala sekolah, guru, staf, dan siswa) secara kolektif memperoleh berbagi, dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman bersama melalui
interaksi dan kolaborasi yang terstruktur. Team learning juga membantu
menciptakan budaya belajar berkelanjutan, meningkatkan kapasitas profesional,
dan mendorong inovasi di sekolah.

Systems Thinking (Berpikir Sistem)

Systems Thinking merupakan landasan terpenting organisasi yang dapat
mengintegerasikan setiap individu, kegiatan, serta disiplin yang ada di dalam
organisasi. Menurut Peter Senge, organisasi belajar memandang sebuah
organisasi sebagai suatu sistem, seperti tubuh manusia yang terdiri atas banyak
organ dan sistem organ yang saling bekerjasama membentuk satu individu yang
dipimpin oleh otak. Dalam organisasi, berpikir sistem adalah berpikir
menyeluruh terhadap seluruh komponen organisasi sebagai satu kesatuan yang
saling mempengaruhi. Dalam konteks sekolah, berfikir sistem adalahg suatu
pendekatan holistik dan interdisipliner untuk memahami dan mengelola
kompleksitas sekolah sebagai suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Dengan berpikir sistem,
sekolah dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi akar penyebab masalah,
mengantisipasi konsekuensi dari tindakan, dan mengembangkan solusi yang

berkelanjutan dan menyeluruh.
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Implementasi Iklim Organisasi Pembelajar di Sekolah

Hakikat organisasi pembelajar menurut Peter Senge berupaya
mengembangakan kapasitas sumber daya manusianya dengan meningkatkan
pemikiran dan aspirasi kolektifnya berkembang dengan bebas sehingga
individu-individu di dalamnya memiliki semangat belajar bersama untuk
mengembangkan organisasinya. Peter Senge melalui bukunya “The Fifth
Discipline: The Art and Practice of the Learning Organization, and The Fifth Discipline
Fieldbook: Strategies and Tools for Building a Learning Organization”
menggambarkan konsep organisasi pembelajar sebagai sebuah sistem dalam
mengembangkan kapasistas seluruh anggota organisasi melalui peningkatan
pemikiran baru dan belajar bersama secara terus menerus untuk mencapai
tujuan yang diharapkan dengan lima prinsip utama yaitu personal mastery, mental
models, shared vision, team learning, dan systems thinking. Ke lima prinsip ini dapat
ditanamkan dalam sebuah sekolah untuk menciptakan kesadaran bersama
individu organisasi sehingga mereka memiliki semangat belajar untuk
memajukan organisasi dalam mencapai tujuannya.

Kreitner mengemukan bahwa implementasi organisasi pembelajar dapat
dikembangkan dalam sebuah sekolah dengan tiga langkah. Pertama, sekolah
harus memasok organisasinya dengan ide-ide baru dan informasi baru yang
bersumber dari lingkungan sekitarnya, pengembangan pegawai dan sumber lain
yang relevan. Kedua, pengetahuan mengenai ide dan informasi baru tersebut
hendaknya dapat ditransfer ke seluruh elemen dalam organisasi. Ketiga, perilaku
organisasi hendaknya berubah sebagai akibat dari pengetahuan baru yang
diterima. Gephart menunjukkan bahwa organisasi belajar sebagai budaya yang
melekat dalam organisasi yang memegang prinsip sebagai organisasi bersama
yang mendorong terciptanya budaya belajar bagi individunya yang didasarkan
pada keterbukaan dan kepercayaan terhadap individu di dalamnya dengan
mendukung dan mendoroang untuk belajar dan berinovasi untuk memajukan

organisasi. Dian juga menggambarkan organisasi pembelajar sebagai wadah
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bagi pelaku organisasi yang berupaya terus menerus meningkatkan
kapasitasnya dengan mengembangkan pemikiran barunya, bebas
menyampaikan aspirasinya, dan selalu belajar untuk meningkatkan
organisasinya. la juga menyatakan pentingnya penanaman lima prinsip
organisasi belajar Peter Senge dalam memciptakan iklim organisasi belajar yaitu
personal mastery (penguasaan pribadi), mental models (model mental), shared vision
(visi bersama) , team learning (pembelajaran tim), dan systems thinking (berfikir
sistem). Penerapan ke lima prinsip dalam membentuk iklim sekolah sebagai
organisasi pembelajar dapat diuraikan sebagai berikut:

Personal mastery atau penguasaan pribadi di sekolah dapat dilakukan
dengan mndorong dan mengembangkan keterampilan belajar guru agar kualitas
pribadinya senantiasa meningkat dalam mencapai tujuan sekolah. Moerdjijat
mengemukakan bahwan pengembangan penguasaan pribadi di sekolah
dilakukan dengan meningkatkan wawasan dan kemampuan para guru, staf,
pimpinan, dan siswa agar senantiasa belajar secara mandiri dan bersama sama
meraih visi pribadi dan visi bersamanya. Frase dan Conley menekankan
pentingnya mendorong pertumbuhan dan pengembangan profesional guru
terhadap pembelajaran organisasi di sekolah. Fullan juga menambahkan bahwa
untuk menekankan pertumbuhan dan pengembangan pribadi guru di sekolah
harus membangun budaya pembalajaran kolaborasi dan proses perubahan
sesuai tuntutan kebutuhan di sekolah. Langkah-langkah yang dapat dilakukan
sekolah dalam mengembangkan personal mastery guru menurut Nurhasanah
dengan mengadakan penelitian, pelatihan, seminar dan workshop dalam rangka
mengembangkan kompetensi guru.

Prinsip mental models dapat diterapkan di sekolah dengan mendorong
individu di sekolah berfikir reflektif, bertindak, dan mengambil keputusan
dalam mencapai tujuan sekolah. Mental models lebih tepatnya adalah bagaimana
cara individu memandang dunia dan bereaksi terhadapnya. Moerdijat
mejabarkan implementasi mental models dengan cara memberikan kesempatan

seluas-luasnya kepada stake holder sekolah untuk membuka wawasannya dengan
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memperhatikan lingkungan dan berkomunikasi dengan komunitasnya sehingga
dapat mempengaruhi lingkungan sekolah. Pengetahuan, pengalaman yang telah
dilalui, dan tantangan lingkungan sekolah dapat menjadi acuan dalam
menguatkan model mentals seseorang di sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah
sebagai pimpinan harus mengarahkan seluruh stake holder sekolah, guru dan staf
untuk membuka wawasan dengan mendorong untuk senantiasa belajar dan
mengupdate potensinya misalnya dengan mengadakan workshop agar dapat
mempengaruhi mentalnya dalam mencapai tujuan sekolah sesuai dengan visi
bersama.

Shared  vision di sekolah dapat diimplementasikan dengan
mengembangkan visi sekolah melalui dialog inklusif yang melibatkan seluruh
stake holder sekolah, guru, tenaga kependidikan, siswa, dan orang tua, sehingga
mereka memahami dan melaksanakan kegiatan pendidikan berdasarkan tujuan
pendidikan yang tersirat dalam visi sekolah. Fullan menambahkan bahwa
prinsip shared vision dapat diimplementasikan dengan mengintegrasikan visi ke
dalam struktur dan kebijakan sekolah, yang meliputi penyesuaian kurikulum,
metode pengajaran, dan sistem evaluasi. Demikian juga kapasitas staf
dikembangkan melalui pelatihan berkelanjutan dan pemberian kesempatan
untuk pertumbuhan profesional dalam mendukung implementasi visi, Langkah
terakhir yang perlu dilakukan yaitu perlu ada evaluasi secara berkala dan
penyesuaian strategi untuk memastikan adanya relevansi visi seiring
berjalannya waktu dan perubahan konteks pendidikan dengan cara
pengumpulan data, refleksi kolektif, dan merevisi pendekatan jika diperlukan.
Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menerapkan model kepemimpinan
yang efektif dan transformatif dalam memelihara komitmen terhadap visi
bersama, sebagai fasilitator perubahan.

Praktik team learning di sekolah merupakan pendekatan transformatif
yang bertujuan mengubah institusi pendidikan menjadi komunitas
pembelajaran yang dinamis dan adaptif. Inti dari praktik ini adalah

pengembangan kapasitas kolektif stake holder sekolah untuk berpikir dan
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bertindak secara sinergis, melampaui kemampuan individu. Implementasinya
dilakukan dengan membentuk struktur dan rutinitas yang memungkinkan guru,
tenaga kependidikan, dan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran
kolaboratif yang berkelanjutan. Penerapan team learning di sekolah juga
dilakukan dengan memfasilitasi pembentukan Professional Learning Communities
(PLCs) di mana pendidik secara reguler berkolaborasi untuk meningkatkan
praktik mengajar dan hasil belajar siswa. Proses ini melibatkan dialog
mendalam, refleksi kritis, dan eksperimentasi kolektif yang mendorong inovasi
pedagogis. Quaglia dan Corso menyatakan bahwa penelitian terbaru team
learning menunjukkan praktiknya yang efektif di sekolah dengan melibatkan
siswa sebagai mitra aktif dalam kegiatan pembelajaran kolaboratif, mengakui
peran penting mereka dalam membentuk pengalaman pendidikan mereka
sendiri.

Pelaksanaan system thinking di sekolah merupakan pendekatan
komprehensif yang mengintegrasikan lima disiplin pembelajaran: penguasaan
pribadi, mental model, visi bersama, pembelajaran tim, dan pemikiran sistem.
Dalam praktiknya, sekolah dapat menerapkan konsep ini melalui berbagai
strategi. Penguasaan pribadi dapat ditingkatkan melalui program
pengembangan profesional guru dan kegiatan refleksi diri siswa. Mental model
dieksplorasi melalui diskusi kritis dan latihan pemecahan masalah yang
menantang asumsi yang ada. Visi bersama dikembangkan melalui proses
kolaboratif yang melibatkan seluruh komunitas sekolah dalam merumuskan
tujuan dan nilai-nilai bersama. Pembelajaran tim dipraktikkan melalui proyek
interdisipliner dan sesi berbagi pengetahuan antar guru. Pemikiran sistem
diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui penggunaan alat seperti diagram
sebab-akibat dan simulasi komputer untuk memahami masalah kompleks.
Sekolah juga dapat membentuk "learning labs" atau kelompok studi yang secara
rutin menganalisis isu-isu sekolah menggunakan pendekatan sistem thinking.
Melalui penerapan konsisten dari pendekatan ini, sekolah dapat bertransformasi

menjadi organisasi pembelajar yang dinamis dan adaptif.
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Dengan penerapan ke lima prinsip Peter Senge di atas akan dapat
tercipta lingkungan sekolah pembelajar yang efektif dan progresif seperti yang
digambarkan oleh Hoy dan Miskel bahwa iklim sekolah pembelajar akan
terbentuk dalam sebuah sekolah dengan atmosfer yang mendukung
pembelajaran, pengembangan inovasi, dan pertumbuhan professional bagi
seluruh komunitas sekolah. Atmosfer sekolah seperti ini akan terwujud bila di
lingkungan sekolah sudah tertanam budaya kolaboratif dan terbuka terhadap
ide-ide baru dalam membangun iklim sekolah. Terciptanya iklim sekolah
pembelajar juga sangat ditentukan oleh kepemimpinan yang memiliki peran
sentral dalam mendorong refleksi kritis dan pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi bagi semua anggota komunitas sekolah, yang
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Penerapan model kepemimpinan yang efektif dapat mempengaruhi efektifitas
pembelajaran di sekolah. Iklim atmosfer seperti ini secara positif akan

meningkatkan motivasi belajar siswa dan kinerja guru.

Penutup

Sekolah sebagai tempat belajar, menuntut semua elemen di dalamnya
untuk belajar agar kemampuannya meningkat. Kesadaran semua elemen untuk
senantiasa belajar akan membentuk iklim sekolah menjadi organisasi
pembelajar.Terbentuknya iklim sekolah sebagai organisasi pembelajar
ditentukan oleh kemampuan seluruh komponen di dalamnya terutama stake
holder seperti kepala sekolah, guru, dan staf sekolah.

Sekolah sebagai organisasi pembelajar merupakan konsep yang
menempatkan pembelajaran sebagain inti dari seluruh kegiatan di sekolah,
bukan hanya siswa, tetapi seluruh elemen, dengan mengembangkan budaya
kolaboratif, dimana seluruh sumber daya manusia yang ada di dalamnya
berupaya untuk mengembangkan kemampuannya dengan saling berbagi
pengetahuan dan pengalaman. Terdapat komitmen untuk perbaikan

berkelanjutan melalui evaluasi dan inovasi, kemampuan untuk beradaptasi
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dengan perubahan lingkungan dan tuntutan pendidikan yang terus
berkembang.

Konsep organisasi pembelajar (learning organizatioan) dengan lima prinsip utama
organisasi pembelajar yaitu personal mastery, mental models, shared vision, team
learning, dan systems thinking dapat diterapkan di sekolah dalam membentuk
sekolah sebagai organisasi pembelajar. Personal mastery adalah pengembangan
diri yang fokus pada pertumbuhan dan pembelajaran individu. Mental models
merupakan gambaran yang mempengaruhi pemahaman individu terhadap
lingkungan dan tindakannya dalam merespon tuntutan dan perubahan
lingkungan dan zaman. Shared vision merupakan kekuatan yang menyatukan
aspirasi dan komitmen individu berdasarkan visi bersama yang dapat
menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan tindakan kolektif. Team learning
adalah proses penyelarasan dan pengembangan tim untuk mencapai hasil yang
diingingkan bersama melalui dialog terbuka, pemikiran kolektif dan
pembelajaran bersama. System thinking adalah cara memandang organisasi
sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan antar bagiannya dengan
mengintegrasikan ke lima disiplin pembelajaran penguasaan pribadi, model

mental, visi bersama, pembelajaran tim, dan pemikiran sistem.
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